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Abstract 

Kemajuan globalisasi dan teknologi, khususnya penggunaan gadget, telah menjadi bagian 

penting dalam pendidikan. Peningkatan penggunaan gadget di kalangan guru dapat 

memengaruhi produktivitas dan efektivitas dalam proses pembelajaran. Namun, interaksi 

antara kecanduan gadget dan motivasi terhadap produktivitas guru masih kurang dipahami. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur 

tingkat kecanduan gadget, motivasi, dan produktivitas guru di SDN 038 Tibung, Kabupaten 

Polewali Mandar. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan kepada 

guru, dan analisis data menggunakan regresi linear berganda untuk menilai pengaruh 

kecanduan gadget dan motivasi terhadap produktivitas guru. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kecanduan gadget dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas guru, 

dengan motivasi menjadi faktor yang lebih dominan. Meskipun kecanduan gadget juga 

memengaruhi produktivitas, hubungan ini lebih kompleks, bergantung pada bagaimana 

gadget digunakan dalam konteks pengajaran. Temuan ini menegaskan pentingnya 

keseimbangan dalam penggunaan gadget dan tingginya motivasi untuk menjaga fokus dalam 

mengajar. Studi ini menyarankan bahwa institusi pendidikan perlu merancang kebijakan yang 

mendukung penggunaan teknologi secara bijak serta memberikan pelatihan guna 

meningkatkan motivasi guru. Hal ini penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

memberikan dampak positif pada kualitas pendidikan di tingkat nasional. 

Kata Kunci: Kecanduan Gadget, Motivasi Guru, Produktivitas, Guru Sekolah Dasar, 

Pengaruh Teknologi 

 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan globalisasi telah menghasilkan transformasi yang signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, salah satunya adalah percepatan perkembangan teknologi. Saat ini, teknologi 

telah menjadi elemen yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, terutama dengan 

munculnya perangkat-perangkat seperti smartphone, yang menyediakan berbagai kemudahan 

dalam mengakses informasi dan berkomunikasi. Gadget-gadget ini telah menjadi alat yang 

dimiliki oleh hampir setiap individu, tidak hanya karena harga yang relatif terjangkau, tetapi 

juga karena fitur-fitur canggih yang mempermudah kehidupan penggunanya (Smith, 2020; 

Jones & Taylor, 2021). 

Menurut survei yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) 

pada tahun 2021, Indonesia menempati posisi keempat sebagai negara dengan jumlah 

pengguna gadget terbanyak di dunia. Sebanyak 160,23 juta orang atau sekitar 58,6% dari 

populasi penduduk di Indonesia menggunakan gadget dalam kesehariannya (KOMINFO, 

2021). Penggunaan gadget yang tinggi ini tidak terbatas pada anak-anak hingga dewasa, 

tetapi juga menyentuh sektor pendidikan, termasuk para guru. Namun, peningkatan 

penggunaan gadget juga membawa dampak signifikan terhadap perilaku dan produktivitas 
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guru dalam menjalankan tugasnya. Meskipun demikian, peningkatan penggunaan gadget juga 

membawa dampak yang signifikan terhadap perilaku dan produktivitas guru dalam 

melaksanakan tugas mereka. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana gadget 

dapat mempengaruhi cara guru berinteraksi dengan siswa dan mengelola proses 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget yang berlebihan dapat 

mengganggu konsentrasi dan mengurangi efektivitas pengajaran (Prasetyo, 2022; Sari, 2023). 

Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang seimbang dalam memanfaatkan teknologi agar 

dapat mendukung, bukan menghambat, proses pendidikan. 

Penggunaan gadget secara terus-menerus dapat mempengaruhi pola perilaku guru dalam 

kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya dapat mengganggu tugas utamanya dalam proses 

pembelajaran. Ayouby (2017) menekankan bahwa gadget, yang sering kali digunakan untuk 

berbagai tujuan, mulai dari komunikasi hingga akses informasi, dapat mengubah cara guru 

berinteraksi dengan siswa dan lingkungan pendidikan mereka. Ketergantungan pada gadget 

dapat menyebabkan guru lebih fokus pada perangkat tersebut daripada pada siswa, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi kualitas interaksi dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Misalnya, saat guru lebih banyak menghabiskan waktu untuk memeriksa pesan atau media 

sosial, perhatian mereka terhadap siswa dan materi ajar menjadi berkurang. 

Widadi dkk. (2018) meneliti fenomena penyalahgunaan gadget di kalangan guru yang tidak 

mampu mengontrol penggunaannya. Penelitian ini menemukan bahwa guru yang terjebak 

dalam penggunaan gadget yang berlebihan cenderung menunjukkan perilaku yang kurang 

aktif dalam mengajar. Hal ini dapat terlihat dari kurangnya persiapan dalam menyampaikan 

materi, minimnya interaksi dengan siswa, dan ketidakmampuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. Penyalahgunaan gadget juga dapat mengakibatkan distraksi yang 

signifikan, di mana guru lebih terfokus pada perangkat mereka daripada pada proses belajar 

yang berlangsung di kelas. Jika penggunaan gadget tidak dikendalikan, hal ini dapat 

menyebabkan penyalahgunaan gadget oleh guru, seperti yang disampaikan oleh Widadi dkk. 

(2018), yang menemukan bahwa guru yang tidak mampu mengontrol penggunaan gadget 

cenderung kurang aktif dalam mengajar dan proses belajar mengajar pun terganggu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh kecanduan gadget dan motivasi 

terhadap produktivitas guru di SDN 038 Tibung, Kabupaten Polewali Mandar. Produktivitas 

guru diukur melalui efektivitas dan kualitas proses mengajar yang dilakukan, yang 

berimplikasi langsung pada hasil belajar siswa. Dengan semakin meningkatnya penggunaan 

gadget di kalangan guru, penting untuk memahami bagaimana kecanduan gadget 

mempengaruhi kinerja mereka dalam kegiatan mengajar sehari-hari. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk menganalisis sejauh mana motivasi mengajar dapat berfungsi sebagai 

penyeimbang dalam mengatasi dampak negatif dari penggunaan gadget yang berlebihan. 

Motivasi yang kuat dianggap mampu meningkatkan fokus dan dedikasi guru dalam mengajar, 

sehingga produktivitas mereka tetap terjaga meskipun terpapar pada gadget dalam tingkat 

yang tinggi. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas penggunaan gadget dan motivasi dalam dunia 

pendidikan, studi yang secara khusus meneliti interaksi antara kecanduan gadget, motivasi, 

dan produktivitas guru di sekolah dasar masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih menitikberatkan pada dampak penggunaan gadget terhadap siswa, tanpa 

memberikan perhatian yang cukup pada bagaimana kecanduan gadget memengaruhi 

produktivitas tenaga pengajar itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan menyelidiki pengaruh gadget dari perspektif guru sebagai aktor utama dalam 

proses pembelajaran. Dengan menyoroti dampak gadget pada guru, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana penggunaan gadget 

dan motivasi mengajar berinteraksi untuk memengaruhi kinerja guru, yang pada akhirnya 
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berimbas pada kualitas pendidikan di sekolah dasar. 

Keunikan penelitian ini terletak pada penggabungan dua variabel utama, yaitu kecanduan 

gadget dan motivasi, dalam menganalisis produktivitas guru. Kombinasi kedua variabel ini 

memberikan perspektif baru mengenai bagaimana faktor eksternal, seperti penggunaan 

gadget, serta faktor internal, seperti motivasi, berkontribusi terhadap kinerja pengajaran guru. 

Melalui pendekatan ini, penelitian ini mampu menggali lebih dalam interaksi antara teknologi 

dan motivasi pribadi yang memengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Selain itu, 

penelitian ini memiliki nilai tambah dengan dilaksanakan di SDN 038 Tibung, Kabupaten 

Polewali Mandar, yang merupakan wilayah yang relatif jarang menjadi fokus kajian 

akademik. Hal ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya literatur pendidikan di 

Indonesia dengan memasukkan konteks lokal yang seringkali terabaikan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang tantangan yang dihadapi 

oleh guru di daerah tersebut dan menawarkan solusi praktis yang relevan bagi peningkatan 

produktivitas tenaga pengajar. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami dinamika 

penggunaan gadget di kalangan guru serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Dalam 

skala yang lebih luas, temuan penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

kebijakan pendidikan yang lebih efektif, khususnya dalam mengatur penggunaan teknologi di 

lingkungan sekolah. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruh gadget dan 

motivasi, diharapkan institusi pendidikan dapat merancang strategi yang lebih adaptif dalam 

mendukung produktivitas guru, yang pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas 

pendidikan nasional. 

 

METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan di beberapa sekolah dasar yang berada di wilayah Polewali 

Mandar, dengan fokus khusus pada SDN 038 Tibung, SDN 045 Limbung, dan SDN 051 

Tebokan. Pemilihan sekolah-sekolah ini bertujuan untuk mewakili lingkungan pendidikan 

yang beragam, baik dari kawasan perkotaan maupun pedesaan. Dengan melibatkan lebih dari 

satu sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih variatif dan 

meningkatkan keterwakilan hasil penelitian untuk populasi yang lebih luas. 

Pengumpulan data akan berlangsung selama enam bulan, dari Desember 2023 hingga Mei 

2024. Waktu yang cukup panjang ini dirancang untuk memungkinkan observasi terhadap tren 

jangka pendek dan menengah terkait kecanduan gadget dan produktivitas guru. Dengan 

rentang waktu yang lebih lama, penelitian dapat mencakup variasi perilaku guru yang 

mungkin dipengaruhi oleh fase-fase berbeda dalam kalender akademik, sehingga memberikan 

hasil yang lebih komprehensif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode campuran (mixed-methods). Data kualitatif akan dikumpulkan melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan guru dan staf administratif untuk mendapatkan gambaran 

mendalam mengenai beban kerja serta struktur organisasi di sekolah. Sementara itu, data 

kuantitatif akan diperoleh melalui survei dan kuesioner yang dirancang untuk mengukur 

tingkat kecanduan gadget dan produktivitas guru. Selain itu, data objektif seperti catatan 

kehadiran dan evaluasi kinerja guru juga akan digunakan untuk memberikan gambaran yang 

lebih menyeluruh terkait produktivitas guru. 

Untuk memastikan data yang terkumpul valid dan dapat diandalkan, penelitian ini juga akan 

menggunakan uji reliabilitas dan validitas. Reliabilitas kuesioner akan diuji dengan 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan nilai target 0,7 atau lebih tinggi sebagai 

indikator konsistensi internal yang dapat diterima. Validitas kuesioner akan diuji 

menggunakan analisis faktor untuk memastikan setiap pertanyaan mampu mengukur 

konstruk yang diinginkan. Dengan metode yang diperbarui ini, penelitian diharapkan mampu 
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memberikan hasil yang lebih akurat dan dapat digeneralisasikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum SD Negeri 038 Tibung 

SD Negeri 038 Tibung adalah salah satu sekolah dasar yang berada di Desa Tibung, 

Besoangin, Kecamatan Tubbitaramanu, Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. 

Sekolah ini didirikan pada tahun 1983 dan berada di bawah naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Saat ini, SD Negeri 038 Tibung menggunakan Kurikulum 

2013 untuk menjalankan kegiatan pembelajaran sehari-hari. Selain itu, sekolah ini 

dipimpin oleh Kepala Sekolah Abd. Azis yang dibantu oleh operator sekolah bernama 

Armansyah. Sekolah ini berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pendidikan bagi para 

siswanya melalui visi yang menekankan pada keunggulan akademik dan non-akademik 

serta penanaman nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Misi 

sekolah ini meliputi peningkatan kedisiplinan, efektivitas pembelajaran, serta 

pengembangan diri siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti lomba OSN dan O2SN. 

Selain itu, sekolah juga mengadakan berbagai kegiatan keagamaan dan melaksanakan 

program 7K (Kebersihan, Keamanan, Ketertiban, Keindahan, Kerindangan, 

Kekeluargaan, dan Kesehatan). 

Sebagai lembaga pendidikan, SD Negeri 038 Tibung juga menjalankan fungsi manajerial 

yang dipegang oleh kepala sekolah sebagai edukator, manajer, dan administrator. Kepala 

sekolah bertanggung jawab dalam menyusun rencana, mengorganisasikan, mengarahkan, 

dan mengawasi seluruh kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan di sekolah. Selain 

itu, kepala sekolah juga berperan sebagai supervisor dalam memastikan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, bimbingan, dan pengembangan ekstrakurikuler berjalan sesuai 

standar. Komite sekolah di SD Negeri 038 Tibung turut berperan aktif dalam mendukung 

pengelolaan sekolah. Komite ini berfungsi sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, 

pengontrol, dan mediator antara sekolah dengan masyarakat. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan suasana pendidikan yang transparan, akuntabel, dan demokratis. Dengan 

adanya kerja sama antara sekolah dan komite, diharapkan dapat tercapai mutu pendidikan 

yang lebih baik serta adanya keterlibatan aktif dari masyarakat dalam memajukan 

pendidikan di SD Negeri 038 Tibung. 

2. Karakteristik Responden 

Berikut adalah karakteristik responden pada penelitian ini yang mencakup tiga aspek 

utama: jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir:  
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Diagram 1. Karakteristik Responden 

Dari data di atas, kita dapat melihat profil demografis dari responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini di SDN 038 Tibung Kabupaten Polewali Mandar. Sebagian besar 

guru adalah laki-laki, dengan persentase sebesar 60%, sementara perempuan berjumlah 

40%. Selain itu, distribusi usia menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam 

kelompok usia produktif, yaitu antara 20-30 tahun dengan persentase 43,3%. Ini 

menandakan bahwa tenaga pengajar di sekolah ini didominasi oleh guru-guru muda. 

Dilihat dari pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan 

Sarjana (S-1) atau Diploma IV dengan persentase 46,7%, diikuti oleh lulusan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sebesar 40%. Hanya sedikit yang memiliki gelar Pasca Sarjana 

(S-2) atau Diploma II & III. Secara keseluruhan, profil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru memiliki kualifikasi pendidikan yang memadai, dan memberikan dasar yang 

baik untuk analisis selanjutnya terkait pengaruh kecanduan gadget dan motivasi terhadap 

produktivitas mereka. 

 

3. Tanggapan Responden terhadap Kecanduan Gadget, Motivasi, dan Produktivitas 

Guru. 

Berikut adalah tabel yang menjelaskan tanggapan responden terhadap variabel penelitian, 

khususnya Kecanduan Gadget, Motivasi, dan Produktivitas Guru berdasarkan rentang 

nilai tanggapan. 

Tabel 3. Tanggapan Responden Variabel 

Variabel Rata-rata Indikator Jumlah Skor Keterangan 

Kecanduan 

Gadget 
4,09 Tinggi 122 - 129 Tinggi 

Motivasi 3,82 Tinggi 106 - 122 Tinggi 

Produktivitas 4,54 Sangat Tinggi 130 - 141 Tinggi 

Sumber : Hasil Kuesioner, diolah 2024 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis tanggapan responden terhadap tiga variabel 

penelitian yaitu Kecanduan Gadget, Motivasi, dan Produktivitas Guru. Hasil dari 

responden terhadap variabel Kecanduan Gadget memiliki skor rata-rata sebesar 4,09, 

yang berarti tanggapan responden termasuk dalam kategori tinggi. Tabel ini juga 

menunjukkan distribusi nilai dari setiap indikator dan alternatif jawaban yang dipilih 
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responden, di mana kebanyakan responden memilih setuju atau sangat setuju pada 

berbagai item pernyataan. Pada variabel Motivasi, skor rata-rata yang diperoleh adalah 

3,82, yang juga masuk dalam kategori tinggi. Responden mayoritas memilih setuju atau 

sangat setuju dalam menanggapi pernyataan-pernyataan terkait motivasi mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa para guru di SDN 038 Tibung Kabupaten Polewali Mandar memiliki 

tingkat motivasi yang relatif tinggi dalam menjalankan tugas mereka sehari-hari. 

Sementara itu, variabel Produktivitas Guru menunjukkan skor rata-rata tertinggi yaitu 

4,54, yang masuk dalam kategori sangat tinggi. Ini berarti produktivitas guru di sekolah 

tersebut dinilai sangat baik oleh responden. Sebagian besar responden menunjukkan 

kecenderungan untuk memilih jawaban sangat setuju terhadap pernyataan terkait 

produktivitas. Hasil ini mengindikasikan bahwa para guru sangat fokus dan berkomitmen 

dalam melaksanakan tugas-tugas mereka dengan produktivitas yang tinggi. 

 

4. Hasil Analisis Regresi 

Hasil Uji Validitas Variabel Fenomena Kecanduan Gadget (X1), Motivasi (X2), 

Produktivitas Guru (Y). 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

rhitung rtabel Keterangan 

Kecanduan Gadget 

0,652 0,367 Valid 

0,462 0,367 Valid 

0,521 0,367 Valid 

0,435 0,367 Valid 

0,640 0,367 Valid 

Motivasi 

0,491 0,367 Valid 

0,563 0,367 Valid 

0,631 0,367 Valid 

0,708 0,367 Valid 

0,691 0,367 Valid 

Produktivitas Guru 

0,553 0,367 Valid 

0,588 0,367 Valid 

0,460 0,367 Valid 

0,498 0,367 Valid 

0,526 0,367 Valid 

Sumber : Hasil Kuesioner, diolah 2024 

Berdasarkan analisis data mengenai kecanduan gadget, motivasi, dan produktivitas guru, 

seluruh item pada ketiga variabel tersebut dinyatakan valid. Pada variabel kecanduan 

gadget, semua nilai rhitungrhitung berkisar antara 0,435 hingga 0,652 dan lebih besar 

dari rtabelrtabel sebesar 0,367, menunjukkan korelasi yang kuat antara indikator-

indikator yang diukur dengan konstruk kecanduan gadget. Begitu pula dengan variabel 

motivasi, seluruh item menunjukkan nilai rhitungrhitung antara 0,491 hingga 0,708, yang 

juga lebih tinggi dari rtabelrtabel, sehingga semua item dianggap valid. Terakhir, pada 

variabel produktivitas guru, nilai rhitungrhitung berkisar antara 0,460 hingga 0,588, dan 

tetap melebihi rtabelrtabel, menunjukkan bahwa indikator-indikator produktivitas guru 

valid. Secara keseluruhan, semua item yang diukur pada ketiga variabel tersebut telah 

terbukti valid dan dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
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Tabel 3 Hasil Uji Reabilitas 

Variable 
N Off 

Items 

Cronbach's 

Alpha 
Cutt off Keterangan 

Kecanduan Gadget 5 0,690 0,600 Reliabel 

Motivasi 5 0,742 0,600 Reliabel 

Produktivitas Guru 5 0,706 0,600 Reliabel 

 

Nilai reabilitas instrument variabel Kecanduan Gadget denga 5 pertanyaan diperoleh 

nilai alpha cronbach sebesar 0,690 instrument variabel Motivasi dengan 5 pertanyaan 

diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,742, instrument variabel Produktivitas Guru 

denga 5 pertanyaan diperoleh nilai alpha cronbach sebesar 0,706. Karena Koefisiensi 

Reabilitas ketiga instrument tersebut lebih besar dari angka penguji 0,60 maka hasil 

pengujian reabilitas instrument variabel tersebut dapat dinyatakan reabel atau dapat 

diandalkan. 

 

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 

membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh variabel Fenomena Kecanduan 

Gadget (X1) dan Motivasi (X2) secara parsial maupun bersama-sama terhadap 

Produktivitas Guru (Y). Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 24.00. Adapun hasilnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

Tabel 4 Hasil Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.007 2.039  5.399 .000 

 Kecanduan_Gadget .314 .085 .477 3.704 .001 

 Motivasi .277 .070 .514 3.987 .000 
a. Dependent Variable: Produktivitas_Guru 
 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear, diketahui bahwa konstanta model sebesar 

11.007 dengan nilai signifikansi (Sig.) 0.000, menunjukkan bahwa model ini secara 

signifikan memprediksi variabel dependen. Untuk variabel Kecanduan Gadget, koefisien 

unstandardized (B) sebesar 0.314 dengan error standar 0.477 dan nilai T sebesar 3.704, 

menunjukkan bahwa kecanduan gadget secara signifikan berpengaruh terhadap variabel 

dependen dengan nilai signifikansi 0.001 (di bawah 0.05). Begitu juga dengan variabel 

Motivasi, koefisien unstandardized sebesar 0.277 dengan error standar 0.514 dan nilai T 

sebesar 3.987, menunjukkan pengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan 

nilai signifikansi 0.000. Dengan demikian, kedua variabel independen, yaitu kecanduan 

gadget dan motivasi, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

dalam model ini, di mana motivasi memiliki pengaruh yang sedikit lebih besar 

berdasarkan nilai T dan signifikansinya. 

 

5. Pengaruh Kecanduan Gadget dan Motivasi Terhadap Produktivitas Guru SDN 038 

Tibung Kabupaten Polewali Mandar 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan, ditemukan bahwa kedua variabel 

independen, yaitu Kecanduan Gadget dan Motivasi, memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Produktivitas Guru di SDN 038 Tibung, Kabupaten Polewali Mandar. Variabel 
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Kecanduan Gadget menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,314 dengan nilai t-hitung 

3,704 dan tingkat signifikansi 0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa kecanduan gadget 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas guru. Temuan ini 

menunjukkan bahwa adanya kecanduan gadget dapat meningkatkan produktivitas guru, 

meskipun hubungan ini lebih kompleks dan terkait dengan penggunaan gadget dalam 

kegiatan yang mendukung produktivitas kerja (Hastuti, 2021; Prasetyo, 2022). 

 

Variabel Motivasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas guru, 

dengan koefisien regresi sebesar 0,277, nilai t-hitung 3,987, dan tingkat signifikansi 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki peranan penting dalam mendorong 

kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung 

lebih bersemangat dalam mengajar dan melaksanakan tanggung jawab lainnya, sehingga 

produktivitas mereka meningkat. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa motivasi 

menjadi faktor krusial dalam mendukung produktivitas guru. Guru yang termotivasi tidak 

hanya menunjukkan performa yang lebih baik dalam kelas, tetapi juga lebih efektif dalam 

memenuhi tugas administratif dan kewajiban lainnya. Dengan demikian, motivasi terbukti 

memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap produktivitas guru, yang pada 

akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

Dari kedua variabel yang diuji, Motivasi menunjukkan pengaruh yang lebih dominan 

terhadap Produktivitas Guru di SDN 038 Tibung. Hal ini terlihat dari nilai t-hitung 

motivasi yang mencapai 3,987, lebih besar dibandingkan dengan Kecanduan Gadget yang 

memiliki nilai t-hitung sebesar 3,704. Meskipun keduanya memberikan dampak yang 

signifikan, perbedaan dalam nilai t-hitung ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki 

pengaruh yang lebih kuat terhadap produktivitas guru dibandingkan dengan faktor 

kecanduan gadget. Motivasi terbukti menjadi faktor penting yang mampu mendorong 

kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan tanggung jawab lain di sekolah. 

Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih produktif, berkomitmen, dan fokus 

dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif. Pengaruh motivasi ini lebih 

menonjol dibandingkan dampak negatif yang mungkin ditimbulkan oleh kecanduan 

gadget, yang meskipun signifikan, tidak sekuat pengaruh motivasi dalam meningkatkan 

produktivitas. Namun, kecanduan gadget tetap menjadi faktor yang perlu diperhatikan 

karena dapat mempengaruhi produktivitas guru secara negatif, meskipun dalam tingkatan 

yang lebih rendah dibandingkan motivasi. Guru yang mengalami kecanduan gadget 

mungkin terganggu dalam menjalankan tugasnya, sehingga penurunan produktivitas bisa 

terjadi. Oleh karena itu, selain memperkuat motivasi, upaya untuk mengatasi kecanduan 

gadget juga perlu dilakukan guna memastikan optimalnya produktivitas guru di SDN 038 

Tibung. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini memberikan analisis komprehensif mengenai pengaruh kecanduan gadget dan 

motivasi terhadap produktivitas guru di SDN 038 Tibung, Kabupaten Polewali Mandar. 

Dalam konteks penelitian ini, semakin meningkatnya penggunaan teknologi, khususnya 

gadget, di kalangan guru menjadi fokus utama untuk memahami dampaknya terhadap kinerja 

dan interaksi mereka dengan siswa. Keunikan dari penelitian ini terletak pada penggabungan 

dua variabel utama, yaitu kecanduan gadget dan motivasi, yang jarang dibahas secara 

bersama-sama dalam konteks guru sekolah dasar. Temuan utama penelitian ini menunjukkan 

bahwa kecanduan gadget dan motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas 

guru, dengan motivasi memiliki peran yang lebih dominan. Guru yang memiliki motivasi 
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tinggi cenderung lebih fokus dan efektif dalam menjalankan tugasnya, mampu memanfaatkan 

gadget sebagai alat bantu pengajaran tanpa terdistraksi secara berlebihan. Sebaliknya, 

kecanduan gadget memiliki hubungan yang kompleks dengan produktivitas, di mana 

penggunaan gadget secara tidak terkendali dapat berdampak negatif jika tidak dikelola 

dengan baik. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam diskusi yang lebih luas 

mengenai penggunaan teknologi dalam pendidikan. Temuan ini menekankan perlunya 

pendekatan yang seimbang dalam pemanfaatan gadget, di mana gadget dapat memperkaya 

metode pengajaran jika digunakan dengan bijak, tetapi juga memiliki potensi mengganggu 

jika tidak diatur dengan baik. Dalam konteks yang lebih luas, hasil penelitian ini memiliki 

implikasi kebijakan, terutama dalam mendukung integrasi teknologi dalam pendidikan 

dengan cara yang lebih terarah. Lembaga pendidikan diharapkan dapat merancang strategi 

yang lebih adaptif untuk mendukung produktivitas guru, sehingga dapat berdampak positif 

terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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